BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Aktifitas budaya ka lapau merupakan bentuk identitas sosial bagi
laki-laki Minang di Desa Kampung Baru Padusunan. Aspek terpenting
budaya ka lapau adalah internalisasi nilai-nilai sosial dalam kehidupan
sehari-hari menjadi sebuah aktifitas yang berpola. Terdapat 3 (tiga) pola
aktifitas yang terbentuk dari laki-laki di Desa Kampung Baru Padusunan
yaitu: permainan, hiburan dan diskusi. Pola-pola ini membentuk kebiasaan
laki-laki Minang yang berdasar pada pergaulan atau hubungan interpersonal
di sebuah tempat yang dinamakan lapau. Sehingga pada permasalahan yang
ditemukan, ketika seorang individu yang tidak ka lapau, maka akan
memunculkan sebuah respon sosial yang menganggap bahwa individu
tersebut tidak bergaul atau tidak ikut membangun ikatan sosial yang sudah
dibangun oleh orang-orang-di-tapau. Sehingga dorongan sosial tersebut
menjadi segmen dalam mengidentifikasi kehadiran laki-laki dalam ruang
sosial yang-ada di lapau. ldentifikasi tersebut terdapat 3 (tiga) proses bagi
laki-laki untuk memilah dan-menetap dari suatu identitas sehingga bisa
melakukan aktifitas di lapau, diantaranya melalui struktur sosial, budaya
dan konsekuensi normatif dan defenisi ontologis.

Secara mendalam, maka penelitian ini juga melihat budaya ka lapau
sebagai identitas sosial memiliki sisi fungsi yang komplementer. Bahwa

fungsi dalam budaya ka lapau adalah bagian yang tidak terpisahkan dari



proses yang melatari aktifitas sosial laki-laki Minang di Desa Kampung
Baru Padusunan. Karena identitas sosial laki-laki di lapau mensyaratkan
adanya kebutuhan untuk mengupayakan konsensus sosial tidak tertulis.
Menitikberatkan pada fungsi-fungsi yang saling berkesinambungan seperti:
fungsi keamanan, fungsi ekonomi, fungsi pendidikan dan fungsi politik

yang sifatnya komplementer dengan adanya budaya ka lapau.

B. Saran

Budaya ka lapau adalah nafas sosial laki-laki Minang yang
berorientasi pada hubungan interpersonal yang kemudian-membentuk
sebuah identitas sosial. Seharusnya hal ini aktifitas ini terus ada mengingat
fungsi sosial yang memiliki nilai-nilai yang normatif dan sarat makna dalam
kehidupan bermasyarakat. Ciri khas sosial ini, perlu menjadi perhatian bagi
generasi penerus akan keberlangsungannya. Sehingga patut dilestarikan
sebagai budaya yang memiliki keunikan dan fungsinya tersendiri. Tentu,
diharapkan kepada peneliti-—selanjutnya untuk terus “mengembangkan
temuannya tentang budaya ka lapau ini, karena masih ada sisi-sisi menarik
yang perlu-dibahas, baik-itu_mengenai sisi identitas sosial maupun sisi

lainnya yang terkait dengan persoalan laki-laki Minang di lapau.
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